Pengaruh Ibadah Persekutuan Mahasiswa Papua
(IPMP) Terhadap Pertumbuhan Rohani
Mahasiswa Papua Di Kota Makassar

Dolince Edowai

Abstrak

Ibadah adalah suatutu pujian, penghormatan yang diberikan oleh manusia kepada
Sang Pencipta sebagai sumber pemberi hidup. Ibadah sangat penting dalam
kehidupan orang percaya. Karena di dalam ibadah ada pujian, penyembahan, berdoa,
belajar Firman Tuhan, kesaksian pribadi. Sedangkan, pertumbuhan rohani adalah
suatu proses perkembangan atau kemajuan yang baik dan sehat dalam kehidupan
orang percaya. Efeus 4:13 menjelaskan tujuan pertumbuhan rohani adalah mencapai
kesatuan iman, pengetahuan benar tentang Allah, mencapai kedewasaan penuh dan
tingkat petumbuhan. Pertumbuhan rohani seseorang dapat dikataka bertumbuh jika
memiliki disiplin pertama, beribadah, kedua, hidup dalam Kristus, ketiga, hidup di
dalam Firman, keempat, berdoa, kelima, persekutuan dengan orang kudus, keenam,
bersaksi, ketujuh, melayani sesama. Adapun metode yang digunakan oleh penulis
dalam karya ilmiah ini adalah metode kuantitatif menggunakan populasi dan sampel.
Serta pengumpulan data mengumpulkan data-data melalui observasi dan angket.
Dalam hal ini yang menjadi pupulasi sebanyak 98 orang dan penulis menetapkan
yang menjadi sampel sebanyak 76 orang. Adapun kesimpulan dari penelitian ini
dalah ibadah persekutuan mahasiswa Papua (IPMP) terhadap pertumbuhan rohani
mahasiswa Papua di kota Makassar belum mencapai pada tingkat pertumbuhan
rohani. Mahasiswa Papua menganggap persekutuan IPMP sebagai suatu rutinitas
tidak ada pengaruh terhadap kehidupan pribadi.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Ibadah menjadi salah satu ciri utama komunitas beragama bahkan diyakini
sebagai perintah dari Tuhan yang disembah masing-masing agama. Oleh karena itu,
tidak ada agama tanpa ibadah. Demikian juga dalam hal ini bagi penganut agama
Kristen atau orang Kristen. Tidak ada gereja tanpa ibadah dan di mana ada gereja di
sana pasti ada ibadah karena ibadah merupakan panggilan Allah kepada setiap orang
percaya untuk datang menyembah dan berbakti kepada-Nya atas semua karya-Nya
bagi setiap manusia ada di dalam Kristus yang telah mati mati bagi manusia.

Orang percaya beribadah kepada Allah. Menurut Tison dan Jermia Djadi
pengertian ibadah ialah:

Jemaat sebagai umat Allah berkumpul untuk berbakti kepada Allah dan untuk
mendengarkan firman-Nya. Ibadah merupakan suatu wujud ketaatan orang
percaya kepada Allah dan syukur orang percaya atas apa yang ditetapkan
sebagai suatu keharusan untuk pertumbuhan rohani dan untuk berbakti kepada
Allah, sebagai umat kepunyaan-Nya.!

Pendapat tersebut di atas menunjukkan hubungan yang erat antara ibadah dan

pertumbuhan rohani. Tujuan orang percaya beribadah adalah mendengarkan firman-

Nya, memuji, dan menyembah Allah karena Allah layak meneriman pujian,

! Tison dan Jermia Djadi. “Pengajaran Tentang Ibadah Berdasarkan Surat Ibrani 10:19-25
Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Orang Percaya Masa Kini,” Jurnal Jaffray 11, No. 1 (April
2013):38.
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penghormatan, penghargaan dari umat-Nya. Juga untuk dapat menguatkan iman,
mendorong orang lain agar tetap bertumbuh dan hidup dalam kasih Tuhan.

Dewasa ini juga sebagian orang percaya memiliki pemahaman bahwa
beribadah itu dapat dilakukan di rumah dengan menonton televisi, live streaming dan
radio. Hal tersebut tentunya keliru sebab ibadah memiliki pengertian salah satunya
adalah persekutuan di mana orang percaya berkumpul bersama untuk menyembah
Tuhan. Andrew Murray menyatakan bahwa “penyembahan bersama di dalam gereja
sangat perlu untuk semua orang Kristen. Pesekutuan bersama adalah jalan untuk

mendapatkan berkat dari Tuhan.”?

Untuk itu jemaat Tuhan tidak menjauhkan diri
pertemuan-pertemuan ibadah.

Menurut Rick Warren, persekutuan yang sesungguhnya adalah menjalani
kehidupan bersama-sama. Persekutuan itu termasuk mengasihi dengan tidak
memetingkan diri sendiri, berbagi pengalaman dengan jujur, melayani, secara
praktis, memberi dengan berkorban, menghibur dengan penuh simpati, dan semua
perintah ‘salin’ lainnya yang terdapat di dalam Perjanjian Baru.? Persekutuan adalah
suatu hubungan interaksi baik pribadi lebih kepada Allah dalam menghadapi masala,
keterbukaan, dan saling membangun sebagai tubuh Kristus dalam suasana

kekeluargaan. Dan juga di mana seseorang berbagi kemenangan, kegagalan, sukacita,

kesedihan hati, maka orang tersebut mulai menyadari bahwa ia tidak sendiri karena

2 J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Ibrani (Bandung: Kalam Hidup 1973), 187.
3 Rick Warren, The Purpose Driven Life (Malang: Gandum Mas, 2015), 155.
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dalam persekutuan ia bersama-sama dengan orang Kristen yang lain yang dapat
menolongnya bertumbuh secara rohani.

Setiap makhluk hidup pasti bertumbuh dan berkembang. Demikian juga umat
Tuhan harus bertumbuh, sebab petumbuhan membuktikan kehidupan dan kesehatian
di dalam tubuh Kristus. Dalam nas Efesus 4:11-16, Allah menghendaki setiap umat-
Nya mencapai petumbuhan rohani yang sehat dan sempurna. Dalam ayat-ayat itu
Allah menyatakan bukti-bukti pertumbuhan iman yang sempurna. Kata-kata yang
membuktikan iman yang sempurna dalam nas ini ‘sampai’, ‘mencapai’, dan
‘sehingga’. Ketiga kata ini memiliki pengertian yang sama, yaitu dari satu titik
tertentu menuju ke satu titik berikut.artinya kita harus berkembang dan bertumbuh
hingga mencapai tingkat pertumbuhan tertentu.* Setiap orang Kristen harus mencapai
tingkat petumbuhan iman. Orang percaya tidak boleh sekadar betumbuh, melainkan
wajib bertumbuh secara sempurna. Ukuran petumbuhan iman yang sempuna
bukanlah berdasarkan perasasaan sesorang atau pendapatnya sendiri bahwa dirinya
bertumbuh, melainkan sebuah pertumbuhan yang sesuai dengan maksud dan ukuran
firman Allah. Firman Allahlah ukuran yang benar soal pertumbuhan iman yang
sempurna.

Pertumbuhan rohani yang sehat dan sempurna itu terwujud ketika seseorang

Kristen hidup dalam ibadah atau persekutuan dan hidup untuk melayani Allah,

“Yusuf Eko Basuki, Pertumbuhan Iman yang Sempuna (Yogyakarta: Garudhawaca Online
Books, 2014), 1-2.
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mencapai kesatuan iman, mencapai pengetahuan yang benar tentang Anak Allah,
mencapai kedewasaan penuh, dan teguh berpegang pada kebenaran di dalam kasih
bertumbuh di dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala.
Pertumbuhan iman yang dicapai oleh orang percaya sehingga pertumbuhan rohani
mereka bertumbuh dengan benar dan sesuai dengan kehendak Tuhan. Sebaliknya,
jika pertumbuhan rohani seseorang tidak mengarah dan mencapai kesempurnaan
maka pertumbuhan itu tidak menghasilkan buah dan tidak berkenan kepada Allah.
Mahasiswa Papua memiliki persekutuan sebagai komonitas untuk betumbuh
didalam iman Kristen. Mereka berasal dari berbagai daerah yang ada di Papua yang
datang di Makassar untuk menuntut ilmu. Mereka lahir dan dibesarkan dalam
keluarga Kristen, mereka bergabung dalam persekutuan mahasiswa Papua dan
sebagian aktif dalam ibadah persekutuan mahasiswa Papua (IPMP) juga sebagian
mahasiswa Papua sudah punya Gereja local di Makassar untuk bertumbuh, namun
kehidupan mereka bertentangan dengan Firman Tuhan. Artinya mabuk, merokok,
aborsi, kumpul kebo, hamil di luar nikah, pergaulan bebas, hidup berdasarkan
keinginan sendiri, dan Ibadah itu anggaplah suatu rutinitas, dan ada juga yang lebih
fokus pada kegiatan sekuler sehingga pertumbuhan kerohanian mereka tidak
bertumbuh. Ada juga mahasiswa rajin beribadah di dalam persekutuan tetapi setelah

kembali pada kehidupan mereka masih melakukan hal yang tidak memuliakan Tuhan
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seharusnya orang Kristen diajar untuk menjadi pelaku firman Tuhan bukan saja

pendengar suapaya supaya kehidupan kerohanian terus bertumbubh.
Pokok Masalah

Di dalam penulisan ini yang menjadi pokok masalah adalah sejauh mana
pengaruh Ibadah Persekutuan Mahasiswa Papua (IPMP) terhadap pertumbuhan

rohani mahasiswa Papua di kota Makassar?
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh Ibadah Persekutuan Mahasiswa Papua (IPMP) terhadap

pertumbuhan rohani mahasiswa Papua di kota Makassar.
Manfaat Penelitian

Ada pun yang menjadi manfaat dalam penulisan karya ilmiah ini adalah:

Pertama, memberikan wawasan bagi penulis tentang pelayanan Ibadah
Persekutuan Mahasiswa Papua (IPMP).

Kedua, sebagai bahan evaluasi dan informasi dalam ibadah persekutuan
mahasiswa Papua (IPMP) dan sebagai bahan ajuan bagi pembaca dan lebih khusus
para hamba Tuhan yang akan melayani dalam Ibadah Persekutuan Mahasiswa Papua

(IPMP).
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Ketiga, Untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam

penyelesaikan stratum satu (S1) di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray.

Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metodologi penelitian
kuantatif dan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui:

Pertama, studi kepustakaan. Dalam hal ini penulis menyelidiki buku-buku,
majalah-majalah, jurnal-jurnal dan surat kabar yang ada di perpustakaan STT Jaffray
Makassar yang berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam skripsi ini.

Kedua, angket atau kuesioner. Dalam hal ini penulis membagikan angket
yang di dalam berisi pertanyaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang dibahas.

Ketiga, wawancara atau interview. Dalam hal ini penulis mengadakan Tanya
jawab langsung dengan beberapa orang untuk dapat data yang akurat yang sesuai

dengan masalah yang dibahas.

Batasan Penelitian

Yang menjadi batasan penulisan ini adalah ruang lingkup mahahsasiswa
Papua dalam mengiring Tuhan serta sejauh mana pertumbuhan rohani bagi

mahasiswa papua di kota Makassar.

191



Kesimpulan

Dari analisis data di atas maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa:

Pertama, Ibadah sangat mempengaruhi dalam pertumbuhan oleh sebab itu,
untuk meningkatkan pertumbuhan rohani seseorang membutukan disiplin untuk
beribadah, karena di dalamnya ada pujian, penyembahan, berdoa, kesaksian pribadi,
dan belajar Firman Tuhan lewat itu seseorang dapat mengenal Kristus dan karya-
Nya. Dan juga Pertumbuhan rohani seseorang dapat dikataka bertumbuh jika
memiliki disiplin beribadah, hidup dalam Kristus, hidup dalam Firman, berdoa,
persekutuan dengan orang kudus, bersaksi, dan melayani sesama.

Untuk ibadah persekutuan mahasiswa Papua, baik tingkat kedirannya maupun
pujian, penyembahan, berdoa, kesaksian pribadi, dan belajar Firman Tuhan pada
umumnya mahasiswa Papua berada pada skala kadang-kadang.

Ketiga,mahasiswa Papua yang ada di kota Makassar, dalam hal berdoa pada
umunya sudah sukup baik artinya mereka sudah berada dalam skala sering.
Sedangkan, dalam hal hidup dalam Kristus, hidup dalam firman, persekutuan dengan
orang kudus, bersaksi, dan melayani sesama pada umumnya mereka masih berada
dalam skala kadang-kadang.

Dengan demikian, pengaruh ibadah persekutuan mahasiswa Papua (IPMP)

terhadap pertumbuhan rohani mahasiswa Papua di kota Makassar belum mencapai
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tingkat pertumbuhan rohani. Mahasiswa Papua menganggap persekutuan IPMP

sebagai suatu rutinitas tidak ada pengaruh terhadap kehidupan pribadi.
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